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ABSTRAK 

 

Dalam proses pembelajaran, pendidik di SD Negeri 1 Kalirejo khususnya kelas 

V masih memberikan reward dan punishment terhadap peserta didik namun peserta 

didik tetap memiliki tingkat disiplin yang belum memenuhi tata tertib yang sudah 

ditetapkan oleh sekolah, yaitu masih kurangnya disiplin belajar yang ditunjukkan 

peserta didik. 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif, jenis pendekatan 

yang dilakukan yakni pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif. Data yang 

dipakai dalam kualitatif pada umumnya memakai observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa implementasi reward dan 

punishment dalam disiplin peserta didik kelas VA ini sudah sesuai dengan indikator. 

Reward dan punishment sudah berjalan dengan baik, tetapi dalam kedisiplinan peserta 

didik masih kurang. Sehingga dapat disimpulkan terdapat faktor lain yang membuat 

peserta didik kurang disiplin, yaitu faktor sosial dan faktor psikologis. Kelebihan dan 

kekurangan implementasi reward dan punishment di SD Negeri 1 Kalirejo yaitu 

Kelebihan bagi mereka yang mendapatkan reward akan menjadi lebih bersemangat 

untuk melakukan kedisplinan. Kemudian kekurangannya dari pemberian reward adalah 

peserta didik menjadi sombong dan cepat merasa puas. Selanjutnya kelebihan dari 

pemberian punishment yaitu mereka dapat instropeksi diri untuk memperbaiki sikap 

yang kurang baik. Kemudian kekurangan dari pemberian punishment mereka yang 

pernah melakukan kesalahan akan merasa tidak percaya diri terhadap teman-teman 

yang lain. Faktor pendukung dan penghambat pemberian reward dan punishmnet di SD 

Negeri 1 Kalirejo yaitu sekolah mendukung adanya reward dan punishment tetapi untuk 

fasilitas dari sekolah kurang memadai. Faktor yang mendukung dalam penerapan 

reward yaitu eksternal dan internal, faktor internal itu adalah peserta didik itu sendiri, 

dan factor eksternal adalah lingkungan yang berarti orang tua dari peserta didik. 

Hambatan dalam penerapan pemberian reward akan membuat anak tersebut menjadi 

sombong. Sedangkan hambatan pemberian hukuman yaitu perserta didik malah merasa 

lebih berani berbohong karena takut dihukum. 

 

Kata Kunci : Reward dan Punishment, Disiplin 
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ABSTRACT 

 

In learning process, teacher of SD Negeri 1 Kalirejo especially V Class still 

give a reward or punishment to the students meanwhile the students still have discipline 

that had not yet the order established by the school, which is Still lack the discipline to 

study. 

The research method is qualitative, the type of approach used a descriptive 

approach. Data collecting techniques are done in truangulation (combination), the data 

analysis is inductive/qualitative. Data used in qualitative usually involves observation, 

interview and documentation. 

Based on the results of this study, it was found that the implementation of 

reward and punishment in the discipline of VA class students was in accordance with 

the indicators. Reward and punishment have been going well, but the discipline of 

students is still lacking. So it can be concluded that there are other factors that make 

students less disciplined, namely social factors and psychological factors. The 

advantages and disadvantages of implementing reward and punishment at SD Negeri 1 

Kalirejo, namely the advantages for those who get rewards will be more enthusiastic 

about being disciplined. Then the drawback of giving rewards is that students become 

arrogant and quickly feel satisfied. Furthermore, the advantage of giving punishment is 

that they can self-reflect to improve bad attitudes. Then the shortcomings of giving 

punishment are those who have made mistakes will feel insecure about their other 

friends. The supporting and inhibiting factors for giving rewards and punishments at 

SD Negeri 1 Kalirejo are that the school supports reward and punishment but the 

facilities at the school are inadequate. Factors that support the application of rewards 

are external and internal, internal factors are the students themselves, and external 

factors are the environment which means the parents of the students. Obstacles in the 

application of reward will make the child become arrogant. While the obstacle to 

giving punishment is that students feel braver to lie because they are afraid of being 

punished. 

 

Keywords: Reward and Punishment, Discipline 
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MOTTO 

 

 

 
 

“Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi saksi, pembawa kabar 

gembira dan pemberi peringatan.” 

 

(Q. S. Al-Ahzab : 45) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menguraikan tentang pokok-pokok permasalahan yang akan 

penulis bahas, maka penulis mempertegas tentang judul yang akan di bahas yaitu:  

―Implementasi Reward dan Punishment Untuk Meningkatkan Disiplin peserta didik 

Kelas VA SD Negeri 1 Kalirejo‖. Agar lebih mudah dalam pembahasan dan 

memudahkan memahami konsep, menghindari kesalah pahaman, maka perlu diberikan 

penegasan judul. 

Adapun penjelasan tentang istilah yang terdapat dalam judul ini : 

1. Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau 

inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 

berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan sikap. 

2. Reward dan punishment merupakan langkah pilihan yang dilakukan seseorang 

dalam rangka memberikan suatu nilai atas pencapaian seseorang mencakup 

segala hal yang telah dikerjakan. 

3. Disiplin merupakan suatu sikap yang menunjukan kesediaan untuk menepati 

atau memenuhi dan mendukung ketentuan, tata tertib, peraturan, nilai serta 

kaidah yang berlaku. 

4. Peserta didik merupakan komponen masukan dalam system Pendidikan yang 

akan diteliti dan sedang dalam proses meningkatkan kemampuan ataupun 

pengetahuan pada jalur Pendidikan formal maupun non formal dan diharapkan 

bisa membangun insan yang berkualitas dan sesuai dengan tujuan Pendidikan. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Dasar pendidikan adalah usaha untuk mencari ilmu pengetahuan dan dilaksanakan 

oleh pelaku pendidikan dengan penuh kesadaran. UU No. 20 Tahun 2003, dalam 

perspektif teoritik, pendidikan diartikan dan dimaknai secara beragam, tergantung dari 

sudut pandang masingmasing personaldan teori yang dianutnya. Ketidaksepahaman 

memaknai pendidikan dikalangan akademisiadalah suatu yang wajar, bahkan dapat 

dikatakan dapat memperkaya pola berfikir dan pada akhirnya mempunyai manfaat ke 

arah pengembangan tentang teori pendidikan.Dalam rangka memenuhi kepentingan 

nasional bangsa Indonesia, proses pendidikan kiranya dapat dirumuskan secara 

gambling sehingga mempermudah kalangan yang terkait dengan dunia pendidikan, 
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dengan tujuanagar insan pendidikan dapat mengaktualisasikan secara benar. Pengertian 

tentang pendidikan dalam gambaran sebuah kebijakan, memiliki rumusan yang formal 

dan operasional, seperti telah tertuang dalam Undang-Undang Nomor: 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), yaitu: ‖Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara‖.
1
 

Secara garis besar telah dipaparkan bahwa pendidikan memuat dan mempunyai 

nilai baik dan luhur, benar dan layak. Oleh karena itu tujuan daripada pendidikan 

mempunyai dua kegunaan: Dapat memberi arah. Pendidikan dapat menjadi acuan 

didalam mencapai tujuan hidup. Melalui pendidikan, manusia akan memiliki gambaran 

yang lebih jelas terkait dengan cara mencapai tujuan hidup. Pendidikan diharapkan 

dapat memberikan bekal yang cukup agar manusia paham tujuan mereka dan mampu 

menentukan langkah yang tepat dalam mencapainya. Di dalam sistem pendidikan 

khususnya didalam praktiknya terdapat dua tujuan yaitu Umum dan Khusus, sebagai 

jembatan mencapai keduanya terdapat empat tujuan: Secara umum yaitu tujuan 

Pendidikan Nasional Indonesia untuk menjadikan manusia Indonesia seutuhnya yang 

berjiwa Pancasila. Secara institusional merupakan tujuan lembaga pendidikan itu 

sendiri. Secara kurikuler merupakan tujuan mata pelajaran dalam mencapai tujuan. 

Secara instruksional merupakan inti pembahasan yang dilakukan oleh peserta didik 

didalam penguasaan materi. Pada hakikatnya pendidikan sangatlah penting untuk 

dilakukan baik secara formal maupun informal, suatu pendidikan dapat memberikan 

manfaat dan banyak kegunaan.
2
 

Maka, definisi pendidikan menjadi semakin luas, dimana setelah peserta didik yang 

sudah dewasa tetap masih dalam proses pendidikan. Akan tetapi sifat pendidikannya 

berbeda dengan sebelum mencapai kedewasaan. Jadi pendidikan dapat dipahami 

sebagai proses mengubah tingkah laku peserta didik agar dapat menjadi manusia 

dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan 

alam sekitar dimana individu itu berada. Pendidikan dan pembelajaran merupakan satu 

paket yang tidak terpisahkan, pembelajaran merupakan bagian penting dari proses 

pendidikan. Untuk memiliki kualitas pendidikan yang baik maka perlu konsep 

pembelajaran yang baik pula. Kegiatan pembelajaran diselenggarakan untuk 

membentuk watak, membangun pengetahuan, sikap dan kebiasaan-kebiasaan untuk 

meningkatkan mutu kehidupan peserta didik.
3
 Atas dasar itulah seorang pendidik 

menjadi perpanjangan tangan pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

                                                             
1 Amanudin, Pengantar Ilmu Pendidikan (Banten: Unpam Press, 2019), h.13. 
2 Ibid, h.19. 
3 Moh. Khoerul Anwar, ―Pembelajaran Mendalam Untuk Membentuk Karakter Siswa Sebagai 

Pembelajar,‖ Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 02, no. 2 (2017): 98. 
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Dimana seorang pendidik dalam melaksanakan tugasnya yaitu mendidik dan juga 

membimbing yang dilakukan secara terpadu dan terprogram serta berpedoman kepada 

tujuan yang diinginkan. Tujuan pengajaran itu sendiri pada hakekatnya merupakan 

gambaran dan sekaligus sasaran yang hendak dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dengan kata lain tujuan pengajaran itu dapat diketahui dengan melalui pemahaman 

peserta didik terhadap proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh pendidik.
4
 

Seorang pendidik dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu faktor yang 

sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Pendidik menurut UU no. 

14 tahun 2005 ―adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah.‖ 

Dalam dunia pendidikan, istilah pendidik bukanlah hal yang asing. Menurut 

pandangan lama, pendidik adalah sosok manusia yang patut digugu dan ditiru. Digugu 

dalam arti segala ucapannya dapat dipercaya. Ditiru berarti segala tingkah lakunya 

harus dapat menjadi contoh atau teladan bagi masyarakat. Perkembangan baru terhadap 

pandangan belajar mengajar membawa konsekuensi kepada pendidik untuk 

meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses belajar mengajar dan hasil 

belajar peserta didik sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi pendidik. 

pendidik yang kompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar 

peserta didik berada pada tingat optimal. Peran seorang pendidik sangatlah signifikan 

dalam proses belajar mengajar. Peran pendidik dalam proses belajar mengajar meliputi 

banyak hal seperti sebagai pengajar, manajer kelas, supervisor, motivator, konsuler, 

eksplorator, dsb.
5
 Berdasarkan Undang-undang tersebut maka setiap pendidik harus 

bisa membuat peserta didiknya menjadi seseorang yang mempunyai kualitas pendidikan 

yang baik. 

Dalam implementasinya belajar merupakan kegiatan individu untuk memperoleh 

pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan cara mengolah bahan ajar. Hal ini 

selaras dengan pendapat Benjamin Bloom yang  mengatakan  tentang  keseluruhan  

tujuan  belajar  yang  dibagi  atas hierarki atau taksonomi kedalam tiga ranah (domain) 

yaitu: 1) ranah kognitif, yang mencakup ingatan atau pengenalan terhadap fakta-fakta 

tertentu, pola-pola prosedunurral, dan konsep-konsep yang memungkinkan 

berkembangnya kemampuan dan skill intelektual, 2) ranah afektif, ranah yang berkaitan 

perkembangan perasaan, sikap, nilai dan emosi, 3) ranah psikomotor, ranah yang 

berkaitan dengan kegiatan-kegiatan manipulatif atau keterampilan motoric. Dari ketiga 

                                                             
4 Ratnawati, ―Signifikansi Penguasaan Guru Terhadap Psikologi Siswa Dalam Proses Belajar 

Mengajar,‖ Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 4, no. 2 (2017): 49. 
5 Arianti, ―PEeranan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,‖ Kependidikan 12, no. 

2 (2018): 118. 



4 
 

 

ranah ini juga disebut dengan ―Taksonomi Bloom‖.
6
 Selain tiga ranah seperti yang telah 

dipaparkan, pencapaian dalam proses belajar memliki beberapa faktor yang 

mempengaruhi seperti yang dijelaskan oleh Khodijah  menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu : (1) faktor yang 

berasal dari dalam diri pembelajar yang meliputi faktor-faktor fisiologis dan faktor-

faktor psikologis, (2) faktor-faktor yang berasal dari luar diri pembelajar yamg meliputi 

faktorfaktor sosial dan faktor-faktor non-sosial.
7
 

Selain faktor-faktor tersebut juga terdapat faktor lain yang mempunyai peran yang 

tidak kalah penting dalam kegiatan belajar yaitu disiplin. Dimana seorang pendidik 

memiliki peranan penting dalam mendisiplinkan belajar peserta didik guna membuat 

peserta didik memiliki kecakapan mengenai cara belajar yang baik sehingga 

memperoleh prestasi yang baik pula. Hal ini menuntut pendidik untuk membina peserta 

didik yang memiliki sikap dan perilaku serta kualitas diri yang baik. Tujuan terpenting 

dari disiplin adalah salah satu cara untuk membantu peserta didik agar dapat 

mengembangkan pengendalian diri mereka selama proses belajar mengajar. Peserta 

didik dapat memperolah suatu batasan untuk memperbaiki tingkah lakunya yang salah 

dengan disiplin. Kedisiplinan juga membantu peseta didik memperoleh perasaan puas 

karena kesetiaan dan kepatuhannya dan juga mengajarkan kepada peserta didik 

bagaimana berpikir secara teratur. Kedisiplinan dalam nilai karakter bangsa adalah 

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 

peraturan.
8
 Hal ini termuat ke dalam ranah afektif yang menonjolkan sikap atau 

perilaku dari peserta didik, misalnya sikap disiplin yang menunjukkan suatu sikap 

keteraturan. Menyatakan bahwa disiplin adalah proses bimbingan yang bertujuan 

menanamkan pola perilaku tertentu, kebiasaan-kebiasaan tertentu atau membentuk 

manusia dengan ciri-ciri tertentu. Terutama yang meningkatkan kualitas mental dan 

moral, inti dari disiplin ialah membiasakan peserta didik untuk melakukan hal-hal yang 

sesuai dengan aturan yang ada dilingkungannya.  

Disiplin dapat mencakup pengajaran, bimbingan atau dorongan yang dilakukan 

orang tua kepada anaknya. Menerapkan disiplin kepada peserta didik bertujuan agar 

peserta didik belajar sebagai mahluk sosial. Sekaligus, agar peserta didik mencapai 

pertumbuhan serta perkembangan yang optimal, namun tidak dapat dipungkiri bahwa 

akan selalu ada perilaku menyimpang yang dilakukan oleh peserta didik karena setiap 

peserta didik memiliki kekurangan dan kelebihan tersendiri.
9
 Menurut Tu’u dalam Bela 

                                                             
6 Nadia Tasya Diasty, Ina Magdalena, Nur Fajriyati Islami, Eva Alanda Rasid, ―Tiga Ranah 

Taksonomi Bloom Dalam Pendidikan,‖ Edukasi Dan Sains 2, no. 1 (2020): 133. 
7 Emilda Sulasmi, ―Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Ditinjau Dari 

Aspek Manajemen Minat Belajar Siswa,‖ Manajemen Pendidikan Dasar, Menengah Dan Tinggi 1, no. 1 

(2020): 11. 
8 Haqqi Akmaluddin, ―Kedisiplinan Belajar Siswa Di Sekolah Dasar ( SD ) Negeri Cot Keu Eung 

Kabupaten Aceh Besar,‖ Educatin Science 5, no. 2 (2019): 2. 
9 Nur Fajrie, Hilmi Mubarok Putra, Deka Setiawan, ―Perilaku Kedisiplinan Siswa Dilihat Dari 

Etika Belajar Di Dalam Kelas‖ 3, no. 1 (2020): 98. 
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dan Hady mengungkapkan disiplin belajar merupakan satu kunci yang dapat 

mewujudkan suasana belajar yang kondusif dan optimal. Adapun indikator disiplin 

belajar menurut Tu’u, yakni sebagai berikut: (1) dapat mengatur waktu belajar di 

rumah; (2) rajin dan teratur belajar; (3) perhatian yang baik saat belajar di kelas; (4) 

ketertiban diri saat belajar di kelas.
10

 Berdasarkan indikator yang dijelaskan, disiplin 

belajar kunci yang penting untuk mewujudkan suatu kondisi belajar yang baik. Dimana 

didalam disiplin belajar peserta didik dapat mengatur waktu belajarnya, dan tertib 

didalam kelas. 

Belakangan ini permasalahan dalam penerapan disiplin sering dialami peserta didik. 

Disiplin merupakan suatu sikap yang menunjukan kesedian untuk menepati atau 

mematuhi ketentuan, tata tertib, nilai serta kaidah-kaidah yang berlaku. Disiplin 

mengandung asas taat, yaitu kemampuan untuk bersikap dan bertindak secara 

konsisiten berdasar pada suatu nilai tertentu. Dalam proses belajar disiplin menjadi alat 

yang bersifat preventif untuk mencegah atau menjaga hal-hal yang dapat mengahambat 

selama proses belajar. Untuk itu berbagai peraturan diterapkan dalam sekolah guna 

meningkatkan kedisiplinan.  

Berdasarkan tahap awal peneliti melakukan prapenelitian melalui observasi dan 

wawancara yang dilakukan pada bulan April 2022. Kemudian peneliti melakukan 

wawancara Bersama Bapak Sentot dan Ibu Sri Hartati selaku wali kelas V A dan B SD 

Negeri 1 Kalirejo. Pendidik mengatakan banyak faktor yang mempengaruhi proses 

belajar peserta didik antara lain kurangnya minat, perhatian orang tua, fasilitas belajar, 

serta disiplin belajar, pemberian hadiah, hukuman dan lain-lain. Disiplin menjadi salah 

satu faktor yang cukup dominan bagi peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang 

memuaskan. Peserta didik kelas V A dan B memiliki tingkat disiplin belajar yang 

berbeda. Sebagian peserta didik ada yang memiliki disiplin belajar baik dan kurang 

baik, terutama di kelas VA. Kelas VA merupakan kelas unggulan, tetapi dalam hal 

kesidiplinan kelas VB jauh lebih disiplin dari kelas VA. Hal ini dikarenakan setiap 

peserta didik memiliki perbedaan cara belajar, motivasi, perhatian orang tua dan yang 

terpenting yaitu kesadaran diri untuk belajar. Oleh karena itu peneliti memilih untuk 

meneliti kelas VA. 

Pendidik mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran, pendidik masih 

memberikan reward dan punishment terhadap peserta didik namun peserta didik tetap 

memiliki tingkat disiplin yang belum memenuhi tata tertib yang sudah ditetapkan oleh 

sekolah, yaitu masih kurangnya disiplin belajar yang ditunjukkan peserta didik seperti 

adanya peserta didik yang tidak memperhatikan pendidik di depan ketika menjelaskan, 

bercanda selama jam pelajaran, mengobrol di kelas, tidak masuk kelas tepat waktu, 

membolos saat pelajaran, tidak menyelesaikan tugas tepat waktu, menggangu teman 

lain saat proses pembelajaran dan memaikan handphone saat proses pembelajaran. 

                                                             
10 Bella dan Hady, ―Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa melalui Manajemen Kelas‖, (Jurnal 

Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 2, No. 2, 2017), h. 124-131. 
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Perilaku peserta didik yang demikian mencerminkan bahwa dalam diri peserta didik 

tersebut belum tertanam disiplin belajar yang baik.
11

 

Dalam paradigma teori belajar behaviorisme terdapat sebuah unsur reward dan 

punishment dalam pendidikan. Reward dan punishment dalam pembelajaran 

diberlakukan untuk memberikan sebuah rangsanga yang berupa dorongan dari pribadi 

seorang peserta didik agar termotivasi untuk menyelesaikan tugas yang dibebankan 

dalam rangka pembentukan pribadi peserta didik. Hadiah (reward) adalah memberikan 

sesuatu kepada peserta didik yang berprestasi yang berupa uang beasiswa, buku tulis, 

alat tulis/ buku bacaan lainya yang dikumpulkan dalam sebuah kotak terbungkus 

dengan rapi. Reward adalah pemberian hadiah sebagai perangsang kepada peserta didik 

agar termotivasi berbuat baik atau berakhlaq mulia. Punishment menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia berarti sangsi atau hukuman Punishment diberikan kepada seseorang 

karena melakukan suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggran atau ketika peserta 

didik melanggar peraturan yang telah ditetapkan oleh pendidik. Banyak pendidik (guru) 

memberikan ancaman, tekanan atau pukulan sebagai bentuk punishment dengan 

maksud perbaikan dan pembinaan tingkah laku didik. Reward dan punishment sendiri 

dapat diwujudkan dnegan berbagai cara, tujuannya tidak lain ialah sebagai bentuk 

memberikan didikan kepada peserta didik itu sendiri.  

Bentuk reward sendiri dapat diwujudkan berupa, pujian, hadiah berupa benda, atau 

penghargaan. Pujian sendiri diberikan dengan wujud yang berbeda-beda namun pada 

umumnya pujian diberikan dengan sebuah ungkapan yang diberikan oleh pendidik 

kepada peserta didik ―capaian yang bagus sekali, terus belajar tentunya akan lebih baik 

lagi‖. Hadiah berupa benda sering kali diberikan oleh pendidik untuk memberikan 

motivasi, hal ini tentunya akan berdampak positif karena setiap peserta didik pada 

umumnyya sangat mengharapkan pemberian hadiah dari pendidiknya. Bentuk hadiah 

ini pun beragam ada yang memebrikan dengan bentuk alat-alat tulis ataupun buku 

bacaan. Bentuk reward selanjutnya bisa berupa pemberian tanda penghargaan kepada 

peserta didik. Pemberian penghargaan dapat membangkitkan minat peserta didik untuk 

mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Adapun macam-macam Punishment dibagi 

menjadi dua macam yaitu hukuman preventif dan hukuman represif. Hukuman 

preventif sedniri diartikan sebagai sebuah hukuman yang bermaksud untuk untuk 

mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran baru. Kedua, hukuman Represif diartikan 

sebagai hukuman yang dilakukan karena adanya pelanggran yang telah diperbuat.
12

 

Bila penguatan ditambahkan (positive reinforcement) maka responpun akan 

semakin kuat. Begitu juga bila penguatan dikurangi (negative reinforcement) responpun 

akan tetap dikuatkan. Contoh ketika pembelajar diberi tugas pendidik, ketika tugasnya 

ditambahkan maka peserta didik akan semakin giat belajarnya. Maka penambahan tugas 

                                                             
11 ―Hasil Wawancara Wali Kelas V A SD Negeri 1 Kalirejo Tahun Ajaran 2021/2022,‖. 
12 Saeful Anam Khusnan Iskandar, Eny Khusniyah, ―Relevansi Reward Dan Punishment Dalam 

Proses Pembelajaran,‖ Education And Religious Studies 01, no. 01 (2021): 71–72. 
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belajarnya tersebut merupakan penguatan positif dalam belajar. Bila tugas-tugas 

dikurangi dan pengurangan ini justru meningkatkan aktivitas belajarnya, maka 

pengurangan tugas merupakan suatu bentuk stimulus negative dalam belajar. Jadi 

penguatan merupakan suatu bentuk stimulus yang penting diberikan (ditambahkan) atau 

dihilangkan (dikurangi) untuk memungkinkan terjadinya respon.
13

 

Untuk hal ini teknik reward (hadiah) dan punishment (hukuman) dinilai tepat 

untuk mengatasi kurangnya kedisiplinan pada peserta didik. Reward merupakan 

reinforcement yang bersifat positif, dimana pendidik memberikan pujian atau 

penghargaan kepada peserta didik saat berhasil menyelesaikan tugas yang diberikan 

dengan baik. Sedangkan, punishment merupakan reinforcement yang bersifat negatif, 

dimana pendidik memberikan hukuman atau sanksi kepada peserta didik ketika mereka 

melanggar peraturan di kelas ketika belajar. Agar pembelajaran di kelas lebih 

menyenangkan serta dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, maka reward 

and punishment yang diberikan harus merupakan tindakan-tindakan yang positif.
14

 

Reward sangat berperan penting dalam disiplin peserta didik, dengan adanya 

reward peseta didik manjadi disiplin dalam belajarnya dan termotivasi dalam 

meningkatkan belajar dengan adanya reward juga peserta didik merasa lebih dihargai 

dengan apa yang telah dicapai sehingga kedepannya peserta didik akan lebih 

bersungguh-sungguh dan bersemangat dalam belajar. Tidak hanya reward yang 

berpengaruh terhadap disiplin belajar tetapi punishment juga, awalnya banyak orang 

berfikir jika punishment merupakan sesuatu hal yang buruk seperti berbentuk kekerasan 

sehingga menyebabkan peserta didik mengalami luka-luka ataupun trauma. Tetapi 

punishment yang dimaksud bukanlah berupa hukuman bersifat fisik tetapi hukuman 

yang bersifat positif. 

Pemberian Reward dan punishment berhubungan terhadap perilaku Disiplin 

peserta didik. Dilihat dari sisi kemudahan pengaplikasian pada peserta didik, reward 

dan punishment disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik perkembangan peserta 

didik, serta pemanfaatan stimulasi berbagai aspek yang terintegrasi. Oleh karena itu 

penerapan atau pengajaran perilaku disiplin pada peserta didik dengan pemberian 

reward dan punishment akan memberikan hasil yang lebih baik karena disamping 

pemberian reward dan punishment adalah salah satu bentuk keterampilan memberikan 

penguatan juga membuat peserta didik mentaati aturan dengan senang hati tanpa 

keterpaksaan sehingga pendisiplinan peserta didik dapat diterapkan dengan baik. 

Berdasarkan berbagai kajian dari berbagai penelitan maka dapat disimpulkan pemberian 

reward dan punishment memiliki hubungan terhadap perilaku disiplin peserta didik. 

Seperti penelitian yang relevan berikut. 

                                                             
13 Sri Haryati, Belajar Dan Pembelajaran Berbasis Pembelajaran Kooperatif, 2017. H. 26. 
14 Yopi Nisa Febiianti, ―Peningkatan Motivasi Belajar Dengan Pemberoan Reward And 

Punishment Yang Positif,‖ Edunomic 6, no. 2 (2018): 94. 
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Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Nur Ismi Wibowo et al,. Dengan judul 

―Hubungan Pemberian Reward Dan Punihsment Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas 

Lima Di Kabupaten Jeneponto‖. Hasil penelitian menunjukan bahwa Berdasarkan 

analisis data menggunakan statistic deskriptif, data statistik dan pengujian hipotesis, 

maka hasil penelitian ini disimpulkan sebagai berikut : 1) Pemberian reward dan 

punishment dalam pembelajaran IPA kelas V SD Inpres No.122 Tamanroya Jeneponto 

menerapkan reward (penghargaan) kepada peserta didik berupa pujian, penghormatan, 

hadiah, dan tanda penghargaan serta pemberian punishment (hukuman) kepada peserta 

didik diberikan secara preventif dan represif berada pada kategori sedang. Sedangkan 

keseluruhan kategorisasi pemberian reward dan punishment dominan berada pada 

kategori sedang. 2) Kedisiplinan seperti disiplin waktu, disiplin menegakkan aturan dan 

disiplin sikap dalam pembelajaran IPA kelas V SD Inpres No.122 Tamanroya 

Jeneponto berada pada kategori sedang. 3) Ada hubungan antara pemberian reward dan 

punishment terhadap kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran IPA kelas V SD 1 

No.122 Tamanroya Jeneponto dengan tingkat hubungan yang kuat.
15

 

Berdasarkan penelitian yang mengungkapkan variabel yang hampir sama telah 

banyak dilakukan sebelumnya. Penelitian yang juga dilakukan oleh Erna 

Marstiyaningtiyas dengan judul penelitian ―Pengaruh Reward and Punishment tehadap 

Motivasi Belajar peserta didik SMP Islam Plus Baitul Maal- Pondok Aren Tanggerang 

Selatan‖. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh rewad and punihsment 

motivasi belajar peserta didik SMP Islam Plus Baitul Maal-Pondok Aren Tanggerang 

Selatan dibuktikan dengan perhitungan perolehan hasil analisis statistik inferensial 

penelititian mendapatkan korelasi antara reward and punishment yang berpengaruh 

positif terhadap motivasi belajar sebesar 11.1%. data itu diambil dari hasil analisis 

dimana t hitung 2,435 dari t tabel dengan N (responden) = 36 dan pada t tabel 2.0 

dengan signifikan 5% maka t hitung 2,435% > t tabel 2.0. hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antar reward and punishment terhadap motivasi 

belajar. Penelitian lain juga dilakukan oleh Rosma Elly dengan judul ―Hubungan 

Kedisiplinan terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V di SD Negeri 10 Banda Aceh‖.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kedisiplinan memiliki hubungan 

terhadap hasil belajar peserta didik. Dari 6 pesera didik, 4 peserta didik yang tingkat 

kedisiplinan dan hasil belajarnya sesuai sedangkan 2 peserta didik lagi tingkat 

kedisiplinan dan hasil belajarnya kurang sesuai. Ini berarti tingkat kesesuaian antara 

kedisiplinan dengan hasil belajar peserta didik berada pada kategori sedang (66,7%). 

Kedisiplinan mempengaruhi hasil belajar tetapi tidak sepenuhnya hasil belajar 

dipengaruhi oleh kedisiplinan. Hal ini dikarenakan hasil belajar tidak hanya diperanguhi 

oleh faktor-faktor yang lain seperti minat, bakat, kecerdasan, motivasi, dan sebagainya. 

                                                             
15 Nurhaedah Nur Ismi Wibowo, Khaerunnisa, ―Hubungan Pemberian Reward Dan Punishment 

Terhadap Kedisiplinan Siswa Sekolah Dasar Kelas Lima Di Kabupaten Jeneponto,‖ Education 1, no. 2 

(2021): 169. 
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Penelitian yang dilakukan oleh kedua peneliti tersebut sama- sama meneliti variabel 

teknik reward and punishment dan disiplin. Namun terjadi perbedaan hasil penelitian, 

ada yang berhasil dan setengah berhasil. Keberhasilan dan ketidakberhasilan penelitian 

tersebut membuat peneliti semakin tertarik untuk membuktikan apakah teknik reward 

and punishment berpengaruh atau tidak terhadap disiplin peserta didik. 

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pentingnya penerapan 

reward and punishment yang tepat dalam disiplin peserta didik agar meningkatkan 

aktivitas belajar. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

―Implementasi Reward Dan Punishment Dalam Meningkatkan Disiplin Peserta 

Didik Kelas VA SD Negeri 1 Kalirejo‖ 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi Fokus penelitian 

dalam penyusunan proposal ini adalah implementasi reward dan punishment dalam 

meningkatkan disiplin di kelas kepada peserta didik kelas VA di SD Negeri 1 

Kalirejo 

2. Sub Fokus Penelitian  

a. Implementasi reward dan punishment dalam meningkatkan kedisiplinan 

peserta didik kelas VA di SD Negeri 1 Kalirejo 

b. Kelebihan dan kekurangan implementasi reward dan punishment dalam 

meningkatkan disiplin peserta didik kelas VA di SD Negeri 1 Kalirejo 

c. Faktor penghambat dan pendukung implementasi reward dan punishment 

dalam meningkatkan disiplin peseta didik kelas VA di SD Negeri 1 

Kalirejo 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang di atas, masalah pokok yang ingin diteliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi reward dan punishment dalam meningkatkan disiplin 

peserta didik kelas VA di SD Negeri 1 Kalirejo? 

2. Apa kelebihan dan kekurangan implementasi reward dan punishment dalam 

meningkatkan disiplin peserta didik kelas VA di SD Negeri 1 Kalirejo? 

3. Apa faktor penghambat dan pendukung implementasi reward dan punishment 

dalam meningkatkan disiplin peseta didik kelas VA di SD Negeri 1 Kalirejo? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan : 
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1. Untuk mengetahui implementasi reward dan punishment dalam meningkatkan 

disiplin peserta didik kelas VA di SD Negeri 1 Kalirejo. 

2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan implementasi reward dan 

punishment dalam meningkatkan disiplin peserta didik kelas VA di SD Negeri 

1 Kalirejo. 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung implementasi reward 

dan punishment dalam meningkatkan disiplin peserta didik kelas VA di SD 

Negeri 1 Kalirejo. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Kegunaan hasil penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu kegunaan hasil penelitian 

teoritis dan dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana ilmiah terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan mengenai peningkatan kedisiplinan peserta 

didik melalui implementasi reward dan punishment 

 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini memberikan manfaat kepada beberapa 

pihak antara lain : 

a. Bagi kepala sekolah, untuk dijadikan masukan dalam peningkatan 

kedisiplinan belajar  peserta didik melalui implementasi reward dan 

punishment di sekolah tersebut, serta kebijakan pembelajaran yang 

lebih kritis dan dinamis, sehingga diharapkan sekolah bisa menjadi 

institusi pendidikan yang kontekstual dan mampu meningkatkan 

kedisiplinan peserta didik. 

b. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat menjadi informasi tentang 

kondisi dan situasi peseta didik ketika para peserta didik lalai dalam 

menjalankan peraturan 

c. Bagi peserta didik, sebagai wawasan mengenai bagaimana sikap ideal 

peserta didik dalam menyikapi peraturan yang telah di buat oleh kepala 

sekolah. 

d. Bagi peneliti, memperoleh wawasan dan pemahaman baru yang lebih 

luas mengenai implementasi reward dan punishment untuk 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Agar penelitian yang dilakukan lebih jelas dan kuat, peneliti melakukan 

penelusuran terhadap penelitian terdahulu yang terkait objek dalam penelitian ini. Dan 

berdasarkan pada hasil penelusuran yang peneliti lakukan terdapat beberapa penelitian 
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yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan kali ini. Diantar penelitian 

yang relevan yaitu sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa, Implementasi reward dalam membentuk 

karakter kedisiplinan peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Mangli 

Jember dilakukan dengan memberikan reward berupa pujian serta memberikan 

apresiasi dalam bentuk hadiah. Implementassi punishment dalam membentuk 

karakter kedisiplinan peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Mangli 

Jember dilakukan dengan cara memberi peringatan secara bertahap dan 

memberikan sanksi hukuman, yaitu pemberian punishment dilaksanakan secara 

berjenjang dengan menyesuaikan dengan tingkatan kelas peserta didik yang 

bersangkutan. Adapun bentuk-bentuk pemberian sanksi hukuman antara lain 

yaitu, menata dan membersihkan ruang kelas dan musholla, menyapu halaman 

madrasah, membersihkan rumput, sampai pada membersihkan saluran air 

(selokan) di sebelah madrasah. Evaluasi implementasi reward dan punishment 

dalam membentuk karakter kedisiplinan peserta didik adalah menggunakan 

evaluasi proses, yaitu penilaian yang dilakukan disaat proses pembelajaran 

berlangsung dengan mengamati dari sikap peserta didik sehari-hari ketika 

berada di lingkungan madrasah.
16

 

 

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa, a Permasalahan Disiplin Belajar Pada 

Siswa Kelas 5C di SDIT Alia Nurul Jihadi ini antara lain siswa sering terlambat 

masuk kelas, siswa tidak memakai seragam sekolah sesuai dengan jadwal dan 

siswa telat mengumpulkan tugas yang diberikan guru. Maka dari itu peneliti 

menganalisis metode reward dan punishment untuk penguatan disiplin belajar 

peserta didik kelas 5C. Dalam implementasinya bentuk reward yang diberikan 

guru yaitu sebuah penghargaan, sanjungan, pemberian hadiah dan tanda tanda 

pujian lainnya. Sedangkan bentuk punishmentnya berupa pemberian teguran, 

peringatan, dan hukuman seperti hafalan 10 doa sehari-hari. Peneliti melihat 

bahwa penggunaan metode reward dan punishment mampu meningkatkan 

kesadaran peserta didik terhadap ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan 

yang ada di sekolah, serta memberikan penguatan disiplin belajar peserta didik 

kelas 5C, sehingga peserta didik disiplin dalam belajar. Artinya penggunaan 

metode reward dan punishment dapat mengatasi problematika disiplin belajar 

siswa kelas 5 SDIT Alia Nurul Jihadi. Berdasarkan penelitian yang telah 

peneliti lakukan saran yang peneliti berikan yaitu guru harus lebih kreatif lagi 

dalam mengembangkan metode reward dan punishment serta lebih berinovasi 

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik. Sedangkan bagi peserta 

                                                             
16 Siti Nur Fadilah, Nasirudin, ―Implementasi Reward dan Punishment Dalam Membentuk 

Karakter Disiplin Peserta Didik Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Jember‖, Primary Education 2, no. 1 

(2021): 99. 
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didik diharapkan tetap disiplin, giat belajar dengan baik dengan adanya atau 

tidak adanya metode reward dan punishment.
17

 

 

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa, pelaksanaan penguatan pendidikan 

karakter disiplin peserta didik di SD Unggulan Uswatun Hasanah dapat 

berjalan dengan baik dan dapat dilihat berdasarkan Proses pelaksanaan 

pemberian reward dan punishment dalam penguatan pendidikan karakter 

disiplin pada peserta didik, Peran penguatan pendidikan karakter disiplin pada 

peserta didik melalui pemberian reward dan punishment yang dilihat dari 

perilaku dan tanggung jawabnya sebagai peserta didik di SD Unggulan 

Uswatun Hasanah, serta Hasil pelaksanaan penguatan pendidikan karakter 

disipin melalui pemberian reward dan punishment pada peserta didik di SD 

Unggulan Uswatun Hasanah yaitu menekankan kedisiplinan pada peserta didik, 

menumbuhkan semangat pada peserta didik, dan juga menumbuhkan sikap 

jujur terhadap peserta didik.
18

 

 

4. Hasil penelitian menunjukan bahwa, Pelaksanaan reward dan punishment 

terhadap sikap disiplin, guru memberikan reward kepada siswa yang 

berdisiplin, yang pertama guru memberikan pujian kepada siswa yang disiplin, 

seperti pujian displin berangkat sekolah dan pakaian rapi serta mengerjakan 

tugas tepat waktu. Adanya reward siswa lebih semangat, ketika temannya 

mendapatkan reward maka siswa lain juga ingin mendapatkan reward tersebut 

dan akhirnya siswa tersebut juga lebih semangat untuk mendapatkannya. 

Sedangkan punishment dilakukan guru ketika siswa melanggar peraturan yang 

sudah ditetapkan bersama. Guru menggunakan punishment yang pertama 

teguran jika teguran tidak mempan guru menggunakan hukuman atau sanksi 

yaitu hukuman yang mendidik seperti membuat kliping dan tugas tambahan. 

Adanya hukuman yang mendidik siswa lebih patuh dan jera walaupun masih 

ada beberapa siswa yang kurang patuh.
19

 

Karakteristik penelitian relevan milik peneliti sendiri yaitu, hasil penelitian 

menunujukan bahwa impelemntasi reward dan punishment dalam meningkatkan 

disiplin peserta didik di SD Negeri 1 Kalirejo sudah menerapkan sesuai prinsip prinsip 

pemberian reward dan punishment yang ada, tetapi masih belum mampu membuat 

peserta didik disiplin. Hal ini berarti terdapat faktor lain yang membuat peserta didik 

                                                             
17 Reksa Adya Pribadi, Marsya Rianita Simanullang, Shabrina Nida Karimah, ―Analisis Strategi 

Penguatan Disiplin Belajar Siswa SD Melalui Metode Reward dan Punishment‖, Pendidikan Tambusai 5, 

no. 3 (2021): 9570. 
18 Dewi Aprilia Sari, Ujang Jamaludin, M. Taufik, ―Penguatan Pendidikan Karakter Disiplin 

Pada Peserta Didik Melalui Pemberian Reward Dan Punishment Di Sd Unggulan Uswatun Hasanah‖, 
Attadib Journal Of Elementary Education 3, no. 1 (2019): 15. 

19 Intan Apri Wijaya, Okto Wijayanti, Arifin Muslim, ―Analisis Pemberian Reward Dan 

Punishment Pada Sikap Disiplin Sd N 01 Sokaraja Tengah‖, Educatio FKIP UNMA 5, no. 2 (2019): 90. 
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tetap kurang disiplin setelah diberikan reward dan punishment. Sehingga peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi disiplin peserta 

didik, yaitu faktor sosial dan faktor psikologis.  

Faktor sosial sendiri, seperti yang peneliti lakukan pada saat wawancara dengan 

peserta didik, bahwa pada saat peserta didik mendapat reward terdapat peserta didik 

yang merasa iri. Dan pada saat mendapat punishment peserta didik merasa malu pada 

saat dihukum, karena terdapat peserta didik yang mengejek pada saat peserta didi  

tersebut mendapat hukuman. Karena faktor sisoal tersebutlah muncul faktor psikologis 

atau kejiwaan yang sangat berpengaruh pada tingkat kedisiplinan peserta didik. Seperti 

hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan peserta didik, pada saat diberi reward 

peserta didik merasa senang, sedangkan saat diberi punishment peserta didik merasa 

kesal dan malu. 

H. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Kalirejo. Metode penelitian dasarnya 

ialah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 

ini ialah metode kualitatif, yakni metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpotivisme dipakai untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Serta jenis 

pendekatan yang dilakukan yakni pendekatan deskriptif. Dimana peneliti ialah sebagai 

instrument  kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna. Dalam pandangan mendefinisikan kulitatif sebagai suatu pendekatan atau 

penelusuran  untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti 

gejala sentral tersebut peneliti mewawancarai peserta penelitian atau partisipan dengan 

mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas.
20

 Kualitatif berarti sesuatu yang 

berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta. Connole 

memberikan Batasan bahwa penelitian kualitatif ialah penelitian yang memfokuskan 

pada kegiatan kegiatan mengidentifikasi, mengdokumentasi dan mengetahuui dengan 

interpretasi secara mendalami gejala gejala nilai, makna, keyakinan pidran dan 

karakteritik umum seseorang atau kelompok masyarakat tentang peristiwa peristiwa 

kehidupan. Data yang dipakai dalam kualitatif pada umumnya memakai observasi, 

wawancara dan dokumentasi atas dasar konsep maka ketiga Teknik pengumpulan data  

di atas digunakan dalam penelitian.  

1. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi  

Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Penggunaan 

observasi dalam pengumpulan data penelitian sosial dirasakan sangat 

                                                             
20 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya (Jakarta: PT 

Grasindo, 2018), h. 7.    
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penting. Menurut Bachtiar dalam Muslimin  diperlukan cara yang relatif 

murah dan prosedur metodologis sederhana bagi suatu penelitian 

berkualitas, metode observasi dalam kondisi seperti ini sangat membantu. 

Jadi, teknik observasi sangat membantu para peneliti yang mengalami 

kesulitan dalam segi pendanaan dan keterbatasan tenaga terampil yang 

berkualitas untuk membantu penelitiannya.
21

 Dalam penelitian ini observasi 

yang dilakukan guna untuk mencatat data terkait tentang pelaksanaan 

reward dan punishmet serta tingkat kedisiplinan peserta didik. Obyek dari 

observasi ini adalah kelas dan aktifitas pendidik serta peserta didik. 

 

b. Wawancara 

Menurut Sugiyono Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil. Wawancara adalah merupakan pertemuan 

antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab 

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi 

atau keterangan yang diperoleh sebelumnya dan juga merupakan teknik 

komunikasi langsung antara peneliti dan sampel. Dalam penelitian dikenal 

teknik wawancara-mendalam. Teknik ini biasanya melekat erat dengan 

penelitian kualitatif.
22

 

 

Peneliti melakukan komunikasi langsung dengan responden, yaitu wali 

kelas V A. Kegiatan wawancara dilakukan untuk mengetahui tingkatan 

disiplin peserta didik didalam kelas, serta guna melengkapi data penelitian 

yang tidak mungkin dapat dikumpulkan melalui alat pengumpulan data 

lainnya. Alat pengumpulan data wawancara ini digunkan untuk 

memperoleh gambaran tentang pandangan pendidik mengenai upaya 

pendidik sebagai pendidik dalam meningkatkan kedisiplinan belajar peserta 

didik sehari-hari. Bentuk wawancara dalam penelitian ini peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan mengenai reward dan punishment serta 

tingkat kedisiplinan peserta didik di dalam kelas. Obyek yang 

diwawancarai adalah wali kelas dan peserta didik. 

 

c. Dokumentasi  

                                                             
21 Sri Hartati Ismail Nurdin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat Cendikia, 

2019), h. 173. 
22 Nurhadi, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021), h. 

135. 
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Metode Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 

teks-teks tertulis maupun soft-copy edition, seperti buku, ebook, artikel-

artikel dalam majalah, surat kabar, buletin, jurnal, laporan atau arsip 

organisasi, makalah, publikasi pemerintah, dan lain-lain. Bahan pustaka 

yang berupa soft-copy edition biasanya diperoleh dari sumber-sumber 

internet yang dapat diakses secara online. Metode dokumentasi adalah 

informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau 

organisasi maupun dari perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan 

pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian.
23

 

Penelitian ini dilengkapi foto-foto untuk mendukung keakuratan data yang 

diambil, yaitu ketika proses perilaku yang muncul selama penerapan 

disiplin dengan penerapan teknik reward and punihment. 

 

2. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Untuk mengukur keberhasilan penelitian ini, peneliti menggunakan instrument 

kuesioner atau angket. Peneliti menggunakan kuesioner untuk memperoleh 

informasi yang relevan dan untuk memperoleh keandalan dan keabsahan setinggi 

mungkin. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner tertutup, hal ini 

didasarkan pada pengetahuan dan pengalaman responden yang berbeda beda, selain 

itu untuk menghindari informasi yang lebih luas, sehingga responden tinggal 

memilih beberapa alternatif jawaban yang tersedia. Peneliti menggunakan 

kuesioner dengan skala Guttman. Penelitian menggunakan skala Guttmann 

dilakukan bila ingin mendapat jawaban yang tegas terhadap suatu masalah yang 

ditanyakan.
24

 Skala Guttmann disebut juga skala scalogram yang sangat baik untuk 

meyakinkan hasil penelitian mengenai kesatuan dimensi dan sikap atau sifat yang 

diteliti. Adapun skoring perhitungan responden dalam skala guttman adalah sebagai 

berikut: 

Table  1.1  

Skoring skala guttman 

Alternatif jawaban 

Skor alternatif jawaban 

 

Positif Negatif 

Ya  1 0 

Tidak  0 1 

 

Jawaban dari responden dapat dibuat skor tertinggi ―satu‖ dan skor terendah 

―nol‖, untuk alternatif jawaban dalam kuesioner, peneliti menetapkan kategori 

                                                             
23 Ibid, 133. 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 

150. 
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untuk setiap pernyataan positif, yaitu Ya = 1 dan Tidak = 0, sedangkan kategori 

untuk setiap pernyataan negative, yaitu  Ya = 0 dan Tidak = 1. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan skala Guttman dalam bentuk ceklist, dengan demikian 

penyusun berharap akan mendapat jawaban yang tegas mengenai data yang 

diperoleh.  

3. Instrument Penelitian  

Menurut Arikunto instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 

mudah diolah.
25

 Menurut nasution, dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain 

daripada menjadikan manusia sebagai instrumen utama. Alasannya ialah bahwa, 

segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah fokus penelitian, 

prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu 

semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesutau 

masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu.  

Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain 

dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.
26

 

Dalam penelitian ini instrumen yang di gunakan oleh peneliti adalah lembar 

observasi dan wawancara. Agar pada saat melakukan penelitian lebih terarah 

sehingga mudah untuk di olah. Instrument wawancara dan observasi yang diberikan 

untuk pendidik berisikan item item mengenai pelaksanaan reward dan punishment 

yang baik dan tingkat disiplin peserta didik di dalam kelas. 

4. Teknis Analisi Data 

Setelah data dilapangan diperoleh maka langkah selnjutnya adalah analisis data. 

Dalam penelitian kualitatif ada beberapa langkah yang dilakukan dalam 

menganalisis data ; Salah satu model analisis data menurut Miles dan Huberman. 

Menurut Miles dan Hubermen ada beberapa langkah yang dilakukan untuk 

menganalisis data kualitatif yaitu : 

a. Reduksi data 

Setelah data primer dan sekunder terkumpul dilakuan dengan memilah 

data, membuat tema-tema, mengkatagorikan, memfokuskan data sesuai 

bidangnya, membuang, menyusun data dalam suatu cara dan membuat 

rangkuman-rangkuman dalam satuan analisis, setelah itu baru pemeriksaan 

data kembali dan mengelompokannya sesuai dengan masalah yang diteliti. 

                                                             
25 Moch Hawin, ―Hubungan Tingkat Pendidikan Berbasis Islam Anggota Karang Taruna Dengan 

Kepedulian Sosial,‖ Al-Misbah Jurnal Islamic Studies 7, no. 2 (2019): 51. 
26 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif , (Makassar: Syakir Media Press, 2021), H. 

142. 
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Setelah direduksi maka data yang sesuai dengan tujuan penelitian 

dideskripsikan dalam bentuk kalimat sehingga diperoleh gambaran yang 

utuh tentang masalah penelitian. 

 

b. Penyajian data 

Bentuk analisis ini dilakukan dengan menyajikan data dalam bentuk 

narasi, di mana peneliti menggambarkan hasil temuan data dalam bentuk 

urairan kalimat bagan, hubungan antar kategori yang sudah berurutan dan 

sistematis. 

 

c. Verification 

Meskipun pada reduksi data kesimpulan sudah digambarkan, itu 

sifatnya belum permanen, masih ada kemungkinan terjadi tambahan dan 

pengurangan. Maka pada tahap ini kesimpulan sudah ditemukan sesuai 

dengan bukti-bukti data yang diperoleh di lapangan secara akurat dan 

faktual. Dimulai dengan melakukan pengumpulan data, seleksi data, 

trianggulasidata, pengkategorian data, deskripsi data dan penarikan 

kesimpulan. Data-data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 

disajikan dengan bahasa yang tegas untuk menghindari bias. Melakukan 

pengkategorian secara tematik, lalu disajikan ke dalam bagian-bagian 

deskripsi data yang dianggap perlu untuk mendukung pernyataan 

pernyataan penelitian. Kesimpulan ditarik dengan teknik induktif tanpa 

mengeneralisir satu temuan terhadap temuan-temuan lainnya
27

  

 

5. Keabsahan Data  

Supaya hasil penelitian dapat di pertanggung jawabkan, maka di 

keseimbangkan tata cara untuk di pertanggung jawabkan keabsahan hasil 

penelitian. Karena tidak mungkin melakukan pengecekan terhadap instrumen 

penelitian yang di perankan oleh peneliti itu sendiri, maka yang di periksa adalah 

keabsahan data. Pada uji keabsahan data penelitian ini menggunakan uji kredibilitas 

atau di sebut dengan kepercayaan terhadap hasil ini menggunakan teknik triangulasi 

atau membuktikan hasil penelitian dengan kenyataan yang ada dalam lapangan. 

Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 

peneliti mengumpulkan data yang seklaigus menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibiltas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 

sumber data.
28

 

                                                             
27 Nursapiah, Penelitian Kualitatif, ed. Hasan Sazali, 1st ed. (Medan: Wal Ashri Publishing, 

2020). h. 69-71 
28 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 2021), h. 

156. 



18 
 

 

Triangulasi merupakan teknik pengecekan keabsahan data yang paling popular 

dalam penelitian kualitatif. Kepopulerannya di dasarkan pada kenyataan bahwa cara 

ini memiliki potensi untuk sekaligus meningkatkan akurasi. Keterpercayaan dan 

kedalaman data. Pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dimana data 

yang telah di peroleh melalui beberapa teknik. Untuk menguji kreabilitas data 

tentang peran orang tua maka pengumpulan dan pengujian data yang telah di 

peroleh dilakukan kepada orang tua yang memahami begaimana perkembangan 

anaknya. Adapun langkah-langkah pemeriksaan keabsahan data yaitu dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah membaca dan memahami proposal ini, maka penulis 

memberikan sistematika pembahasan secara garis besar. Untuk lebih lengkapnya mulai 

bagian awal hingga bagian akhir dipaparkan sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan : Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, focus 

dan sub focus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori : Bab ini mencakup hal hal yang berkaitan dengan teori yang 

berisi mengenai implementasi penelitian autentik dalam reward dan punishment untuk 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Kalirejo. 

BAB III Deskripsi Objek Penelitian : Bab ini berfungsi untuk menjelaskan tentang 

gambaran umu objek penelitian yang berisi sejarah sekolah SD Negeri 1 Kalirejo, Visi 

dan Misi Sekolah SD Negeri 1 Kalirejo, letak geografis sekolah, keadaan pendidik dan 

peserta didik, dan juga menjelaskan tentang peyajian fakta dan data penelitian 

BAB IV Analisis Penelitian : Bab ini berisi analisis data penelitian dan temuan 

penelitian penelitian yang terdapat hasil penelitian dan pembahasan 

BAB V Penutup : Bab ini berisi kesimpulan dan rekomendasi untuk mempermudah 

para pembaca dalam mengambil intansi skripsi yakni kesimpulan dan saran. 
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